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ABSTRAK

Faktor penentu keputusan pembelian diantaranya adalah merek, kualitas produk
dan kemasan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah atribut produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian baik secara simultan maupun parsial.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh atribut produk terhadap
keputusan pembelian konsumen pada produk tempe asri rahmat di pasar
Kecamatan Panti, secara simultan dan parsial. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan explanatory (sebab akibat). Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen Produk Tempe Asri Rahmat Di Pasar Kecamatan
Panti Kabupaten Jember. Teknik penentuan sampel menggunakan Accidental
Sampling. Sampel sebanyak 100 responden. Metode analisis adalah regresi
linear berganda dengan software SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan
merek, kualitas produk dan kemasan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen. Merek dan kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kosumen,
namun kemasan berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen.

Kata Kunci: Merek, Kualitas Produk, Kemasan, Keputusan Pembelian.

ABSTRACT

The determinants of purchasing decisions include brand, product quality and
packaging. The problem in this research is whether the product attributes
influence the purchasing decision either simultaneously or partially. The purpose
of this study was to analyze the effect of product attributes on consumer
purchasing decisions on tempe asri rahmat products in the Panti District market,
simultaneously and partially. This research is a quantitative research with an
explanatory approach (cause and effect). The population in this study were
consumers of Asri Rahmat Tempe Products at the Panti District Market, Jember
Regency. The sampling technique used was Accidental Sampling. The sample is
100 respondents. The method of analysis is multiple linear regression with SPSS
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22 software. The results show that brand, product quality and packaging
simultaneously have a significant effect on consumer purchasing decisions. Brand
and product quality have a positive and significant effect on consumer purchasing
decisions, but packaging has no significant effect on consumer purchasing
decisions.

Keywords:  Brand, Product Quality, Packaging, Purchase Decision..

1. PENDAHULUAN

Persaingan yang semakin kuat yang terjadi diantara produsen menjadikan
setiap produsen harus memikirkan produk yang akan dipasarkan. Sehingga
perusahaan harus mampu menentukan manajemen pemasaran Yyang tepat.
Perusahaan dituntut untuk lebih responsif terhadap situasi dan kondisi ekonomi
yang ada serta berpikir lebih kritis untuk menghadapi persaingan.

Adanya keberagaman produk yang terdapat dipasaran menuntut semua
perusahaan mengendalikan manajemen pemasaran dengan sebaik mungkin,
karena secara tidak langsung manajemen pemasaran yang dikelola dengan baik
dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Menurut Kotler (2012:146)
manajemenn pemasaran merukapan pengawasan dan pelaksanaan, suatu program
yang ditujukan untuk mengadakan pertukaran dengan pasar yang dituju dengann
maksud untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Baik buruknya manajemen
pemasaran yang diterapkan dalam perusahaan secara tidak langsung dapat
mendorong konsumen untuk melakukan keputusan pembelian secara terus
menerus.

Pengambilan keputusan pembelian dapat dilakukan konsumen ketika
banyaknya produk yang ditawarkan, dengan melakukan pemilihan terhadap satu
produk dari beberapa alternatif. Sehingga konsumen akan melakukan evaluasi
terhadap produk tersebut dan menentukan tindakan yang akan di ambil
selanjutnya. Terdapat beberapa peran konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian yatitu pengambilan inisiatif (inisiator), orang yang memengaruhi
(influencer), pembuat keputusan (decider), pembeli (buyer) dan pemakai (user).
Perusahaan perlu memahami peranan tersebut karena peranan tersebut
mengandung implikasi untuk merancang produk, menyampaikan pesan dan
mengalokasikan biaya promosi serta membuat progam pemasaran yang sesuai
dengan keinginan pembeli (Swastha dan Handoko, 2011).

Atribut dapat dijadikan sebagai daya tarik tersendiri bagi para konsumen
dalam melakukan sebuah pembelian, Tjiptono (2010) mengemukakan bahwa
“atribut produk adalah unsur-unsur produk yang di pandang penting oleh
konsumen dan dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian™. Atribut
produk akan memberikan identitas dan membedakan antara produk yang sejenis
dari perusahaan lain. Sehingga akan menimbulkan persepsi yang berbeda antar
konsumen yang ditawarkan oleh berbagai perusahaan dengan begitu akan
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.
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Dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada tiga macam variabel yaitu
merek, kualitas produk , dan kemasan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang
peneliti temui saat observasi bahwasannya tiga variabel atribut produk tersebut
menjadi salah satu pembeda dari produk sejenisnya yang serupa.

Merek adalah suatu nama, simbol, tanda yang dipakai sebagai identitas
perusahaan pada sebuah produk baarang dan jasa yang dipunyau untuk
membedakan suatu produk dengan produk lain. Menurut Tjiptono (2008:106)
merek adalah salah satu faktor dalam komponen atribut produk dan memiliki
peranan penting dalam kegiatan pemasaran karena penawaran dan pengenalan
produk tidak lepas dari peran merek sebagai tanda atau identifikasi sebuah
produk. Seemakin konsumen mengenali merek suatu produk maka akan
berpengaruh secara cepat terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyanto dkk (2017) bahwa merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian sejenis yang
dilakukan oleh Mulyadi (2015) yang menunjukan hasil yang sama bahwa merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, namun berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyanto dkk (2017) penelitian ini
menunjukan hasil bahwa merek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Kemasan merupakan wadah atau pembungkus yang berguna untuk
mencegah atau meminimalisir terjadinya kerusakan pada barang yang dikemas
atau dibungkusnya. Menurut Kotler dalam Sunyoto (2013. 60) kemasan adalah
kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus bagi sebuah produk.
Pada dasarnya setiap konsumen memiliki ketertarikan suatu produk ketika melihat
kemasan yang unik dan menarik, ketika kemasan tersebut baik menurut konsumen
maka akan mempengaruhi adanya suatu keputusan pembelian. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyanto dkk (2017) bahwa kemasan
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, kemudian sejalan
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryama dan Rachmi (2018) bahwa
kemasan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari
uraian permasalahan di atas dan fenomena yang diamati peneliti di lapangan
apakah benar para konsumen memperhatikan merek, kualitas produk, dan
kemasan dalam memutuskan membelian produk tempe, kemudian peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH ATRIBUT PRODUK
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN PADA PRODUK
TEMPE ASRI RAHMAT DIPASAR KECAMATAN PANTI”.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Keputusan Pembelian

Menurut Suharso (2010) keputusan pembelian adalah tahap dimana
pembelian menentukan pilihannya dan melakukan pembelian produk serta
mengkonsumsinya. Pembelian sendiri secara fisik bisa dilakukan oleh
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konsumen, namun bisa juga pilihan orang lain.

Sedangkan menurut Menurut Kotler (2004) Keputusan pembelian
adalah keputusan yang diambil konsumen untuk melakukan pembelian suatu
produk melalui tahap-tahap yang dilakui konsumen sebeleum melakukan
pembelian. Konsumen secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan
untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian
adalah suatu tindakan yang dilakukan konsumen untuk membeli atau tidak
membeli suatu produk dengan adanya beberapa alternative pilihan. Sebelum
konsumen mengambil keputusan pembelian, terdapat tahapan-tahapan yang
dilakukan diantaranya vyaitu mengenali kebutuhan, mencari informasi,
evaluasi terhadap alternatif, melakukan keputusan dan pembelian dan
melakukan perilaku pasca pembelian produk.

2.2 Atribut Produk

Kotler dan Amstrong (2012) atribut produk merupakan suatu
gambaran yang menjelaskan sebuah produk yang berwujud maupun tidak
berwujud yang memiliki karakteristik tertentu. Atribut produk juga dapat
berupa kualitas produk, bentuk, merek, kemasan, jaminan, warna, label, serta
harga pelayanan.

Sedangkan Menurut simamora (2001) dalam bukunya Memenangkan
Pasar dengan Pemasaran yang Efektif dan Profitabel, atribut produk adalah
factor faktor yang dipertimbangkan oleh pembeli pada saat membeli produk,
seperti harga, kualitas produk, kelengkapan fungsi (fitur), desain, serta
pelayanan pruna jual.

Menurut Tjiptono (2010) suatu produk akan diikuti oleh serangkaian
atribut yang menyertakan produk meliputi beberapa hal diantaranya: fitur
produk, kualitas produk, kemasan, merek, gaya dan desain, label hingga
pelayanan.

Dari beberapa pengertian menurut para ahli peneliti menyimpulkan
bahwa atribut produk merupakan unsur-unsur produk yang dianggap penting
oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian.
Pengambilan keputusan mempengaruhi konsumen untuk penilaian produk
yang akan dibeli. Pengambilan keputusan mempertimbangkan manfaat dan
pelengkap yang terdapat dalam produk tersebut yaitu atribut produk. Atribut
Produk akan memberikan identitas dan membedakan antara produk yang
sejenis dari perusahaan lain. Sehingga akan menimbulkan persepsi yang
berbeda antar konsumen yang ditawarkan oleh berbagai perusahaan dengan
begitu akan mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian.
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2.3 Merek

Menurut Herman Kartajaya (2004:11) Marketing Icon of Indonesia merek
merupakan nilai indicator yang ditawarkan kepada pelanggan dan atau asset yang
menciptakan value bagi pelanggan dengan memperkuat loyalitasnya. Bebeda
dengan pendapat dari Stanton dan Lamarto (1994:269) yang mendefinisikan
merek adalah nama, istilah symbol atau desain khusus atau beberapa kombinasi
unsur-unsur ini yang dirancang untuk mengidentifikasikan barang atau jasa yang
ditawarkan penjual.

Kotler (1997:63) dalam bukunya yang berjudul The American Marketing
Association yang mendefinisikan merek adalah nama, istilah, tanda simbol, atau
rancangan atau kombinasi dari hal-hal tersebut yang dimaksudkan untuk
membedakannya dari produk pesaing.

Menurut (Kotler dan Amstrong, 2008: 275) merek adalah sebuah nama,
istilah, tanda, lambang, desain, atau kombinasi diantaranya, dan menunjukkan
identitas pembuat atau penjual produk. Merek merupakan salah satu identitas yang
menjadi pertimbangan konsumen dalam menggunakan suatu produk. Keberadaan
merek dianggap sebagai pilar dan nilai tambah bagi pelaku bisnis, sehingga dapat
menarik minat konsumen untuk menggunakan produk tersebut.

Dengan begitu peneliti menarik kesimpulan bahwa merek merupakan
tanda yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, Kata,
huruf, angka,susunan warna, dalam bentuk 2 dimensi atau 3 dimensi, hologram,
atau kombinasidari 2 atau lebih unsur tersebut untuk membedakan barang dan jasa
yang diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan
barang dan jasa.

3 Kualitas Produk

Menurut Pride dan Farrel (2010) kualitas produk adalah karakteristik
keseluruhan dari suatu produk yang memungkinkannya berkinerja seperti yang
diharapkan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Sehingga untuk mencapai
kepuasan konsumen produsen dapat memberikan kinerja yang baik dengan cara
meminimalisir pengalaman yang kurang menyenangkan dan memaksimalkan
pengalaman yang menyenangkan bagi para konsumen dalam mengkonsumsi suatu
produk.

Kotler dan Amstrong (2004:354) mengidentifikasi kualitas produk sebagai
kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi daya tahan,
keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai
lainnya. Apabila produk maupun memberikan fungsinya secara maksimal maka
sedikit kemungkinan konsumen tidak melakukan keputusan pembelian pada
produk tersebut. Kualitas produk yang baik merupakan harapan konsumen yang
harus dipenuhi oleh perusahaan, karena kualitas produk yang baik merupakan
kunci perkembangan produktivitas perusahaan.

Dari beberapa pengertian ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kualitas
produk merupakan salah satu utama yang diharapkan oleh para konsumen.

Majalah Ilmiah “CAHAYA ILMU” Vol. 4 No. 1 Pebruari 2022



74

Kualitas produk menggambarkan bagaimana produk tersebut dapat memberikan
sesuatu yang dapat memuaskan konsumen. Semakin tinggi kualitas produk yang
dihasilkan maka akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

2.4 Kemasan

Menurut (Klimenchuk dan Krasovec,2006:33) Kemasan merupakan suatu
desain kreatif yang mengkaitkan beberapa stuktur, bentuk, material, warna, citra,
serta elemen-elemen desain dengan berbagai informasi yang terdapat pada produk
agar produk dapat dengan mudah dipasarkan. Kemasan dugunakan untuk

membungkus, menyimpan, melindungi, mengirim, mengeluarkan,
mengidentifikasi serta membedakan sebuah produk yang satu dengan produk lain
di pasaran.

Menurut Kotler & Keller (2009:27), pengemasan merupakan kegiatan
memproduksi dan merancang kemasan pembungkus untuk suatu produk.
Kemasan memiliki fungsusi utama yaitu menjaga atau melindungi suatu produk,
dalam hal pemasaran kemasan juga menjadi faktor yang cukup penting Rangkuti
(2010:132).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kemasan merupakan
sesuatu yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses pemasaran dan
distribusi suatu produk. Kemasan adalah suatu wadah atau pembungkus yang
berguna untuk mencegah atau meminimalisir terjadinya kerusakan pada produk
atau barang yang dikemas atau dibungkusnya. Dalam hal ini, fungsi kemasan
tsebagai perlindungan suatu produk, dan kemasan juga dapat berperan sebagai alat
pemasaran untuk membangun identitas merek dan meningkatkan penjualan.

2.5 Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual yang digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka Konseptual

ATRIBUT PRODUK
MEREK B Ha2
X1
Ha3l
KUALITAS
PRODUK > KEPUTUSAN
[s.8) I S PEMBELIAN
x)
Ha4
KEMASAN o
8. Y]
_— = Pengaruh secara parsial
—————————— > = Pengaruh secara simultan
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2.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat peryataan Sugiyono (2013). Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka
pemikiran yang telah diungkap di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Ada pengaruh secara simultan pada variabel merek , kualitas produk dan
kemasan terhadap keputusan pembelian produk Tempe Asri Rahmat di
pasar kecamatan Panti.

H2 : Ada pengaruh secara parsial pada variabel merek terhadap keputusan
pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti

H3 . Ada pengaruh secara parsial pada variabel kualitas produk terhadap
keputusan pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan
Panti

H4 : Ada pengaruh secara parsial pada variabel kemasan terhadap keputusan

pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamata Panti

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini adalah
penelitian dengan pendekatan explanatory research. Penelitian ini dilakukan di
pasar-pasar yang berada di Kecamatan Panti. Antara lain yaitu pasar mencek,
pasar kemiri, dan pasar suci. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober
— Desember 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Tempe
Asri Rahmat. Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 96,04 responden, namun
untuk mempermudah penelitian peneliti membulatkan sampel menjadi 100
responden.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
4.1 Instrumen Data Penelitian

Analisa Validitas untuk mengukur sejaun mana kevaliditasan yang
terdapat pada kuesioner. Dengan uji terhadap 100 sampel diketahui bahwa semua
butir kuestioner mempunyai koefisien korelasi Produk Moment hitung yang lebih
besar dari korelasi tabel. Hal ini menunjukkan bahwa kuestioner menghasilkan
data yang valid

Analisa reliabilitas untuk mengukur reliabilitas kuestioner. Dengan uiji
terhadap 100 sampel maka dapat diketahui bahwa semua variabel mempunyai
koefisien alpha Cronbach lebih besar dari korelasi tabel. Hal ini menunjukkan
bahwa kuestioner reliabel.

4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menunjukkan bahwa model regresi yang memiliki distribusi
normal adalah model regresi yang baik. Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah
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0,138 dan Asymp. Sig adalah 0,060 lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa data yang telah diolah berdistribusi normal.

Uji heteroskedasititas bertujuan guna untuk melihat apakah didalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamat
yang lain. Sehingga dari penyebaran titik-titik pada gambar scatterplot diatas
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel-variabel bebas atau tidak.
Berdasarkan analisa maka diperoleh bahwa nilai tolerance variabel merek (Xu),
kualitas produk (X2) dan kemasan (Xz) lebih besar dari 0,10. kemudian nilai VIF
dari variabel merek (X1) dan kualitas produk (Xz) dan kemasan (X3) lebih kecil
dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas.

4.3 Uji Statistik Inferensial

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase
kontribusi variabel merek, kualitas produk, dan kemasan terhadap variabel
keputusan pembelian. Berdasarkan analisa diatas diketahui Adjusted R Square
sebesar 0,898 atau 89,8% yang berarti bahwa sumbangan atau kontribusi dari
variabel merek(X1), kualitas produk(X2) dan kemasan(X3) terhadap variabel
keputusan pembelian () sebesar 0,898.

Model regresi berganda adalah model regresi yang menggunakan lebih dari
dua variable. Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh persamaan untuk analisis regresi
berganda yaitu: Y= 0,684+ 0,243 X1+ 0,560 X2+ 0,017 X3 dari persamaan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.  Nilai Konstanta = 0,684

Nilai konstanta positif sebesar 0,684 artinya menunjukkan tanpa

dipengaruhi oleh variabel merek (X1), kualitas produk (X:) dan kemasan

(X3) nilai konstanta keputusan pembelian () sebesar 0,684.

b.  Koefisien Merek (X1) = 0,243

Variabel merek (X1) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ()

yaitu sebesar 0,243. Tanda positif menunjukkan hubungan searah. Artinya

semakin baik merek (X1) produk maka semakin tinggi keputusan pembelian
konsumen ().
c.  Koefisien Kualitas Produk (X2) = 0,56

Variabel kualitas produk (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan

pembelian (YY) yaitu sebesar 0,560. Tanda positif menunjukkan hubungan

searah. Artinya semakin baik kualitas produk (X2) maka semakin tinggi
keputusan pembelian konsumen ()
d.  Koefisien Kemasan (X3) = 0,197

Variabel kemasan (Xz) memiliki pengaruh positif terhadap keputusan

pembelian (Y) yaitu sebesar 0,197. Tanda positif menunjukkan hubungan
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searah. Artinya jika merek (X1) dan kualitas produk (X2) di kontrol
(diangkap konstan) maka keputusan pembelian (Y) akan naik.

4.4 Uji Hipotesa
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel.

Untuk derajat kebebasan(dfl)= k-1, df2= n-k. Dimana k adalah jumlah semua

variabel bebas dan terikat yaitu 4, dan n adalah jumlah sampel dalam penelitian

ini yaitu 100 dan besarnya df for adalah dfl= 4-1= 3, df= 100-4 = 96. Pada taraf

signifikan 95% atau alpha(a) 5% diperoleh nilai Ftabel= 2,76. Jika F hitung > F

tabel maka Ha diterima. Artinya variabel merek, kualitas produk dan kemasan

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Uji t (uji parsial) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel merek (X1), kualitas produk (X2) dan kemasan (X3) terhadap keputusan
pembelian ().

a.  Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk merek (X1) menunjukkan nilai t
hitung > t tabel yaitu 4,685 > 1,661 dengan nilai signifikansi 0,00< 0,05.
Dengan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 berarti Hal
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

b.  Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk kualitas produk (X2) menunjukkan
nilai t hitung > t tabel yaitu 12,123 > 1,661 dengan nilai signifikansi 0,00<
0,05. Dengan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 berarti Ha2
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

C. Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk kemasan(X3) menunjukkan nilai t
hitung > t tabel yaitu 2,632 > 1,699 dengan nilai signifikansi 0,061 > 0,05.
Dengan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan > 0,05 hal ini berarti Ha3
ditolak dan HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
kemasan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menemukan bahwa merek, kualitas produk, dan
kemasan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti.
a.  Pengaruh merek, kualitas produk dan kemasan terhadap keputusan

pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Ha: yang menyatakan
variabel merek, kualitas produk dan kemasan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti diterima. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa merek, kualitas produk, dan kemasan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini dapat diartikan bahwa
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merek, Kkualitas produk, serta kemasan produk yang diberikan mampu
memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Imelda (2016), yang meneliti tentang pengaruh merek, kualitas produk, dan
kemasan terhadap keputusan pembelian plaster hansapllast dikota Padang, yang
mana hasil penelitiannya menunjukkan secara simultan atau bersama-sama,
merek, kualitas produk dan kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang menyatakan bahwa merek,
kualitas produk, kemasan, dari produk akan menimbulkan kepuasan pelanggan
dan menarik konsumen baru, serta diharapkan aakn membuat konsumen menjadi
loyal (Suwarni, 2011).

b.  Pengaruh merek terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Ha» yang menyatakan
merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian Tempe Asri Rahmat di Pasar
Kecamatan Panti diterima. Hasil penelitian ini menemukan bahwa merek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Tempe
Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini dapat di interpretasikan bahwa
Tempe Asri Rahmat memiliki merek produk yang baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sagita (2013), Musay (2013) dan Angio (2013), bahwa merek berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.tetapi hasil penelitian ini tidak mendukung jasil
penelitian yang dilakukan oleh Sudrajad dan Andrian (2015), yang menyatakan
bahwa merek tidak berepngaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitan
ini juga didukungg oleh pendapat para ahli yang menyatakan baha citra merek
memiliki pengaruh yang signifikn terhadap keputusan pembelian. Jika konsumen
tidak memiliki pengalaman terhadap suatu produk, mereka cenderung untuk
mempercayai merek yang disukai atau terkenal (Schiffman dan Kanuk,2008).
Sebuah merek yng memiliki citra yang positif atau disukai dianggap dapat
mengurangi resiko pembelian. Hal ini yang menyebabkan para konsumen sering
kali menggunakan merek sebuah produk sebgai salah satu acuan dalam membuat
sebuah keputusan keputusan.

Penciptaan kesan menjadi salah satu karakteristik dasar dalam orientasi
pemasaran modern yaitu lewat pemberian perhatian yang lebih serta pencitaan
merek yang kuat sehingga implementasi dari hal tersebut bahwa merek suatu
roduk dapat mencitakan citra untuk produk itu sendiri, sehingga mampu
menanamkan informasi dibenak pikiran konsumen untuk menjadikan motivasi
dasar bagi konsumen dalam memilih suatu produk.

c.  Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Haz yang menyatakan
kualitas produk berpenaruh terhadap keputusan pembelian produk Tempe Asri
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Rahmat di Pasar Kecamatan Panti diterima. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa kualitas produk berpengaruh positif signikan terhadap keputusan
pembelian produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini dapat
diartikan bahwa indikator kualitas produk mampu memengaruhi keputusan
konsumen membeli produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukankan oleh ahli. Menurut Kotler dan Armstrong
(2012) kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk menunjukkan
berbagai fungsi termasuk di dalamnya ketahanan, handal, ketepatan, dan
kemudahan dalam penggunaan. Kualitas mempunyai arti sangat penting dalam
keputusan pembelian. Apabila kualitas produk yang dihasilkan baik, maka
konsumen cenderung membeli kembali produk tersebut, sedangkan bila kualitas
produk tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka konsumen akan mengalihkan
pembelian pada produk sejenis lainnya

Konsumen saat ini juga sangat kritis dalammemilihsuatu produk,
keputusan untuk membeli suatu produk sangat dipengaruhi oleh penilaian akan
kualitas produk tersebut (Kertirasa, 2014). Produsen dituntut untuk menawarkan
produk yang berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga tampak berbeda
dengan produk pesaing. Kualitas merupakan salah satu faktor yang menjadi
pertimbangan konsumen sebelum membeli suatu produk. Kualitas dapat
dinyatakan sebagai harapan dan presepsi para konsumen yang sama baiknya
dengan Kinerja sesungguhnya (Bernard, 2004). Kualitas produk harus sesuai
dengan yang dijanjikan oleh semua kegiatan dalam bauran pemasaran.

Dalam persaingan seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk
menawarkan produk yang berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga
tampak berbeda dengan produk pesaing. Kotler (2012) menyatakan kualitas
produk adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau pelayanan pada
kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/tersirat. Menurut
Lupiyoadi (2001) menyatakan bahwa konsumen akan merasa puas bila hasil
evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas.
Kualitas produk yang baik akan mendorong konsumen melakukan pembelian.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Maryama dan Rachmi (2018) serta Setyanto dkk (2017), yang hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Jika dilihat dari data yang ada, indikator dari variabel kualitas produk
yang memiliki nilai skor tertinggi adalah indikator proses produksi, hal ini dapat
diartikan bahwa proses produksi produk Tempe Asri Rahmat sudah dilakukan
dengan baik, serta selau menjaga kualitas produk yang dihasilkan sehingga
mampu memengaruhi keputusan pembelian konsumen

d. Pengaruh kemasan terhadap keputuan pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Has yang menyatakan
kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Tempe Asri Rahmat
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di Pasar Kecamatan Panti ditolak. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
kemasan berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian produk
Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti. Hal ini dapat diartikan bahwa
indikator-indikator variabel kemasan belum mampu memengaruhi keputusan
konsumen dalam membeli produk Tempe Asri Rahmat di Pasar Kecamatan Panti.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh
Hasil penelitian ini mendukung peneliti yang dilakukan oleh Aminati (2016) dan
Ismuputro (2020), mengemukakan bahwa kemasan tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Maryama dan Rachmi (2018), serta Mulyadi (2015),
mengemukakan bahwa kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Tetapi menurut Maulana (2019) mengemukakan bahwa kemasan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Sehingga dapat diartikan kemasan pada produk
Tempe Asri Rahmat bukan mejadi pertimbangan utama konsumen untuk
melakukan keputusan produk.

Berdasarkan jawaban responden, indikator keamanan pangan kemasan
produk tempe Asri Rahma memiliki skor terendah dari beberapa penyataan
tentang indikator variabel kemasan. Hal ini dapat diartikan bahwa keamanan
kemasan produk tempe masih belum menjadi prioritas pereusahaan. Keamanan
kemasan produk merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan oleh perusahaan,
karena menjadi daya tarik bagi konsumen. Oleh karena itu perusahaan harus
memperbaiki atau menggati bahan kemasan untuk keamanan pangan produk
tempe. Pemilihan bahan kemasan yang sehat, higenis serta ramah lingkungan akan
menjadi nilai tambah untuk suatu produk.

5. KESIMPULAN
51 Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan tujuan penelitian dan hasil analisis makan dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Variabel merek, kualitas produk dan kemasan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
2. Secara parsial merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
3. Secara parsial kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.
4. Secara parsial kemasan berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saransaran sebagai
berikut:
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1. Dengan melihat pengaruh yang signifikan ketiga variabel independen terhadap
variabel dependen, maka pemilik usaha produk Tempe Asri Rahmat dapat terus
meningkatkan serta memperbaiki, merek produk, kualitas produk yang
dihasilkan, serta kemasan produk. Dengan cara cara demikian maka keputusan
pembelian konsumena terhadap produk produk Tempe Asri Rahmat akan
meningkat yang akan berdampak terhadap omset penualan.

2. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa merek memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, pemilik usaha
produk Tempe Asri Rahmat, perlu terus meningkatkan citra merek produknya
agar bisa dikenal oleh konsumen luas.

3. Pemilik usaha produk Tempe Asri Rahmat, harus bisa tetap menjaga kualitas
produk yang dihasilkan, bahkan meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang menemukan bahwa
kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pemebelian konsumen.

4. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kemasan berpengaruh tidak signifakan
terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, pemilik usaha produk Tempe
Asri Rahmat, harus terus memperbaiki indikator-indikator variabel kemasan,
agar kemasan produk menadi lebih baik dan bisa menarik konsumen untuk
membeli produk.

5. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambhakna variabel lain yang
berpengaruh terhadap keputusan pembelian seperti variabel harga.
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